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ABSTRAK

Miranti Asfriyani (2013) : Persepsi Petani Tentang Hutan Di Kenagarian
Panti Kecamatan Panti Kabupaten Pasaman.
Skripsi. Geografi. FIS UNP. Padang

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi petani tentang hutan di
Kenagarian Panti Kecamatan Panti Kabupaten Pasaman.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Sampel
penelitian ini diambil dengan teknik proportional random sampling. Sampel pada
penlitian adalah petani yang ada di Kenagarian Panti yaitu Jotong Petok dan
Jorong Lundar sebanyak 45 KK. Variabel pada penelitian ini adalah persepsi
petani tentang hutan. Teknik pengumpulan data melalui angket. Teknik analisis
data pada penelitian menggunakan analisis dengan rumus persentase dan skala
liker.

Hasil penelitian ditemukan bahwa indikator persepsi petani tentang fungsi
hutan diperoleh nilai skor 2,0, artinya bahwa persepsi petani tentang fungsi hutan
tidak baik. Indikator persepsi petani tentang pemanfaatan hutan diperoleh nilai
skor 2,0, artinya bahwa persepsi petani tentang pemanfaatan hutan tidak baik.
Indikator persepsi petani tentang kerusakan hutan diperoleh nilai skor 1,85,
artinya bahwa persepsi petani tentang kerusakan hutan tidak baik. Indikator
persepsi petani tentang kelestarian hutan diperoleh nilai skor 1,85, artinya bahwa
persepsi petani tentang kelestarian hutan tidak baik.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Hutan merupakan salah satu kekayaan Indonesia, bentangan hutan

yang kita miliki menjadi suatu rangkaian hutan antara satu wilayah

dengan wilayah yang lain. Hutan juga merupakan salah satu sumber daya

alam yang berperan dalam menjaga, mempertahankan dan meningkatkan

ketersediaan air dan kesuburan tanah. Ketersediaan air dan kesuburan

tanah merupakan urat nadi kehidupan manusia. Bentangan hutan ini

memiliki kekayaan berupa kayu, bahan tambang dan lain sebagainya.

Hutan sebagai bagian dari sumber daya alam nasional, memiliki

arti dan peranan penting dalam berbagai aspek kehidupan sosial,

pembangunan dan lingkungan hidup. Salah satu fungsi hutan adalah

sebagai penopang kehidupan dunia. Hutan juga memiliki berbagai

manfaat bagi kehidupan yaitu berupa manfaat langsung maupun manfaat

tidak langsung. Manfaat hutan dapat diperoleh jika hutan dan

ekosistemnya dapat dijaga dengan baik. Sehingga fungsinya dapat

berjalan secara optimal, baik itu fungsi ekologi, fungsi ekonomi dan

fungsi sosial.

Kehutanan merupakan aspek ekologis yang berada di atas

permukaan bumi, kehutanan dari segi pembentukannya terdiri dari 2 (dua)

cara, yaitu terbentuk alamiah dan buatan. Perkembangan teknologi telah

menciptakan teori yang dapat mengembalikan fungsi hutan alam, dengan
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dasar tersebut pengelolaan hutan lebih dititik beratkan kepentingan secara

menyeluruh. Bumi dengan segala macam didalam dan di permukaan

dapat dimanfaatkan sebesar-besarnya oleh manusia sebagai penghuninya.

Pengelolaan hutan sebaiknya diselaraskan dengan pengelolaan sumber

daya alam yang lainnya, sehingga pemanfaatan sumber daya dapat terjalin

dengan baik dan menguntungkan. Hutan produksi adalah kawasan hutan

yang mempunyai fungsi pokok memproduksi hasil hutan. Hutan lindung

adalah kawasan hutan yang mempunyai fungsi pokok sebagai

perlindungan sistem penyangga kehidupan untuk mengatur tata air,

mencegah banjir, mengendalikan erosi, mencegah intrusi air laut, dan

memelihara kesuburan tanah. Hutan konservasi adalah kawasan hutan

dengan ciri khas tertentu, yang mempunyai fungsi pokok pengawetan

keanekaragaman tumbuhan dan satwa serta ekosistemnya.

Hutan mempunyai peran nyata dalam pembangunan, pernyataan

ini mengandung arti bahwa pembangunan kehutanan merupakan bagian

yang tidak terpisahkan dari pembangunan nasional, saling berkait dan

saling ketergantungan satu sama lain. Hutan perlu dijamin

kesinambungan, keserasian dan keselarasannya. Hutan di Indonesia

dianugerahkan Tuhan Yang Maha Esa dengan kekayaan alam berupa

sumber daya alam yang melimpah baik yang berada di darat maupun yang

berada di dalam perairan. Sumber daya alam merupakan modal dasar

pembangunan nasional disegala sektor.
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Sebagai modal dasar pembangunan nasional sumber daya alam

tersebut harus dimanfaatkan secara optimal bagi kesejahteraan rakyat

Indonesia. Hutan memiliki banyak fungsi diantaranyaa paru – paru dunia

yang dapat menyerap karbon dan menyediakan oksigen bagi kehidupan di

muka bumi, penyangga lingkungan hidup dan tata air yaitu menadah dan

menyimpan curahan air hujan diwaktu musim kemarau sehingga tidak

terjadi kekeringan. (Purwanto,2008).

Upaya peningkatan dan penyelamatan areal pelestarian hutan telah

dilaksanakan semenjak repelita II melalui kegiatan reboisasi pada daerah

kritis di dalam maupun di luar kawasan hutan. Peran dan tanggung jawab

pemerintah beserta masyarakat turut berperan aktif dalam peningkatan

usaha perlindungan pelestarian hutan. Usaha penyelamatan areal

pelestarian hutan ini dikeluarkan Peraturan Menteri RI No.28 tahun 1985

tentang perlindungan hutan daerah Sumbar.

Dalam era otonomi daerah dan pemberlakuan UU No.41 tahun

1999 telah merubah cara pengelolaan hutan Indonesia. Saat ini

dikembangkan community based management, yang memperdayakan

masyarakat dalam setiap kegiatan yang partisipatif. Namun demikian

mengingat hutan adalah suatu ekosistem, setiap bentuk pengelolaannya

perlu memperhatikan kaidah internalnya agar diperoleh keseimbangan

antara produktivitas dan pelestariannya. Walaupun demikian tetapi

kenyataannya masyarakat di Kenagarian panti mengolah hutan kurang

memperhatikan etika lingkungan (konsep ekologi). Hal ini dapat dilihat
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pada saat masyarakat membuka lahan baru diawali dengan pembakaran

hutan yang dapat mengakibatkan polusi udara dan mengurangi kesuburan

tanah.

Kenyataan menunjukkan, bahwa terjadi kerusakan hutan umumnya

berpangkal dari pemanfaatan sumberdaya hutan tanpa memikirkan

dampaknya seperti masalah pengambilan hasil hutan yang secara

terusmenerus dan akan mengakibatkan terjadinya longsor dan banjir.

Proses kerusakan akan terus terjadi seiring dengan pertumbuhan

penduduk yang tidak terkendali. Bertambahnya penduduk maka

kebutuhannya akan bertambah, dan kebutuhan terus mendesak, sehingga

manusia dalam memenuhi kebutuhannya melakukan tindakan yang

membawa dampak yang negatif terhadap lingkungan yaitu pemanfaatan

hutan dengan membuka lahan untuk pertanian dengan cara penebangan

liar, eksploitasi hutan yang kurang tertib, konversi hutan untuk kegiatan

pertanian dan pembakaran hutan.

Walaupun pemerintah telah melakukan usaha untuk melestarikan

hutan dengan berbagai kegiatan, namun kenyataan menunjukkan bahwa

kerusakan hutan akhir ini sering terjadi, di pihak pemerintah kerusakan

hutan sering terjadi di sebabkan karena kurangnya perhatian pemerintah

terhadap dampak yang akan timbul terhadap lingkungan hutan akibat

pembukaan lahan yang di lakukan dengan cara pembakaran dan

kurangnya pengawasan terhadap daerah hutan yang dilindungi oleh pihak

kehutanan.
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Pemerintah melalui rencana kerja kementrian negara atau lembaga ( Renja

- KL) Departemen RI tahun 2005 menegaskan bahwa kebijakan

pemerintah dibidang kehutanan menekankan upaya rehabilitasi,

konservasi, pemberdayaan masyarakat, serta pemberantasan pencurian

kayu dan perdagangan kayu ilegal.Untuk itu tahun 2005 Departemen

Kehutanan RI merealisasikan beberapa program rehabilitasi dan

konservasi hutanantara lain, melakukan gerakan nasional rehabilitasi

hutan dan lahan ( GNRHL ) melakukan pembenihan tanaman hutan,

menyusun masterplan (perencanaan) rehabilitasi hutan lindung dan

melanjutkan program pengembangan social forest.

Sehingga pentingnya menjaga perilaku masyarakat dalam menjaga

kawasan hutan,karena hutan merupakan kekayaan alam yang perlu

diperhatikan dan dipelihara dengan sebaiknya, karena apa yang ada

dimuka bumi itu harus diperhatikan keberadaannya salah satunya hutan.

Kalau tidak diperhatikan akan berdampak juga terhadap manusia

sekitarnya. Tetapi kalau keberadaan hutan diperhatikan dengan baik,maka

akan memberi keuntungan kepada masyarakat itu sendiri. Dan dapat kita

lihat pada kenyataan sekarang ini banyak masyarakat petani yang berada

di pinggiran hutan melakukan pembabatan hutan guna membuka lahan

baru demi memenuhi kebutuhan hidupnya,padahal hal tersebut hanya

memberi keuntungan sementara dan untuk kepentingan pribadi,maka dari

itu diperlukan partisipasi masyarakat dalam menjaga dan memperhatikan

keberadaan hutan dilingkungannya.
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Menyadari arti pentingnya keberadaan hutan itu, mendorong setiap

pelaksanaan pembangunan untuk mempertahankan kelestariannya dari

kehancuran seperti : lapisan tanah,udara,air, dan kerusakan hutan

termasuk flora dan fauna, terutama akibat oleh faktor manusia.

Pentingnya pelestarian hutan menyangkut dua unsur penting yakni flora

dan fauna. Dimana siklusnya nanti akan sangat berpengaruh terhadap

tatanan tanah dan air, nilai etika, dan aspek pengetahuan.

Kabupaten Pasaman merupakan kabupaten yang memiliki hutan yang

luas. Berdasarkan data yang tersedia, dari 394.763 Ha luas lahan di

Kabupaten Pasaman adalah kawasan hutan, padang rumput, sawah, lahan

perkebunan dan ladang. Sedangkan untuk kawasan industri relative

sedikit. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1

Penggunaan Lahan Kabupaten Pasaman 2008

No Penggunaan Lahan Luas (Ha)
1 Hutan 190.433
2 Padang rumput 75.277
3 Sawah 26.532
4 Perkebunan dan ladang 41.436
5 Industri 15.628
6 Dan lain – lain 45.457

Jumlah

Sumber: Badan Pusat Statistik Pasaman 2008

Begitu juga dengan Kenagarian Panti yang merupakan bagian dari

Kecamatan Panti Kabupaten Pasaman yang memiliki luas 27.608 ha

daerahnya dikelilingi oleh hutan. Hutan yang ada di Kenagarian Panti ini
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termasuk hutan lindung. Masyarakat memanfaatkan hutan untuk areal

pertanian seperti untuk membuka ladang, pada umumnya karet dan

tanaman lainnya, selain itu masyarakat memanfaatkan hutan mencari kayu

api yang digunakan oleh masyarakat untuk memasak. (Sumber: Informasi

Kehutanan Kabupaten Pasaman Tahun 2012).

Masyarakat di Kenagarian Panti kalau dilihat dari jenis

pekerjaannya pada umumnya bekerja sebagai petani, sebagian kecil PNS,

pedagang. Sebagai petani mereka bekerja di sawah dan di ladang, serta

mengolah hutan menjadi lahan perkebunan yang menjadi ladang mereka

sebagai sumber kehidupan masyarakat Panti pada umumnya. Walaupun

pendapatan mereka dari hasil sawah dan ladang sudah mencukupi tetapi

yang namanya manusia tidak puas dengan hasil yang mereka peroleh,

mereka menginginkan adanya sumber keuangan yang bersifat sampingan

serta didorong oleh pertambahan jumlah penduduk dan kebutuhan

merekapun meningkat. Sementara program – program yang bertumpu

kepada perhatian akan kepentingan dan kebutuhan masyarakat desa

pinggiran hutan belum sepenuhnya dipertimbangkan, sehingga hutan

dianggap sebagai sumber daya alam yang memenuhi kebutuhan manusia.

Semua pemanfaatan hutan yang dilakukan tidak terlepas dari masyarakat

petani mengetahui atau tidak fungsi hutan itu sendiri, cara pemanfaatan

dan menjaga kelestarian hutan.

Masyarakat di Kenagarian Panti telah menjadikan hutan bukan

sebagai kawasan lindung, tetapi telah menjadikan hutan tersebut sebagai
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kawasan yang harus di eksploitasi seperti membuka lahan baru untuk

dijadikan areal perladangan, hal–hal seperti itulah yang menyebabkan

terjadinya tekanan besar terhadap kelestarian hutan yang tidak

mengindahkan lingkungan yaitu tanpa adanya kesadaran keterampilan

dalam pemanfaatan dan pengelolaan hasil hutan. Walaupun masyarakat

Kenagarian Panti menjadikan hutan lindung sebagai areal perladangan

tetapi dari pengamatan awal terlihat bahwa persepsi petanitentang

perlindungan hutan di Nagari Panti masih kurang baik, diantaranya

masyarakat masih menganggap hutan adalah warisan yang dapat

dipergunakan tanpa memelihara hutan tersebut.

Hal ini merupakan akibat dari kurangnya pengelolaan atau

pengawasan terhadap hutandi tambah lagi persepsipetanitentang hutan di

Kenagarian Panti yang masih kurang tentang arti dan fungsi dari hutan.

Pemerintah telah berupaya mengatasi permasalahan kelestarian

lingkungan hutan, upaya pemerintah tersebut misalnya dengan

mengadakan penghijauan dan penyuluhan kepada masyarakat sehingga

kelestarian lingkungan hutan dapat terjaga dengan baik. Program

pemerintah tersebut harus mendapat dukungan dari masyarakat agar

kelestarian lingkungan hutan dapat terjaga. Persepsi petani tentang hutan

di Kenagarian Panti Kecamatan Panti Kabupaten Pasaman, karena petani

sangat berperan serta terhadap lingkungan kawasan hutanOleh sebab itu

persepsipetani tentang hutan berperan besar terhadap kerusakan hutan

yang ada di Panti.
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Berdasarkan uraian di atas dan dari kenyataan yang ada, penulis

tertarik untuk mengkaji permasalahan yang dituangkan dalam sebuah

penelitian yang berjudul “Persepsi Petani Tentang Hutan di

Kenagarian Panti Kecamatan Panti Kabupaten Pasaman”

B. IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat diidentifikasikan

masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana persepsi petani terhadap fungsi hutan di Kenagarian Panti?

2. Bagaimana persepsi petani terhadap pemanfaatan hutan di Kenagarian

Panti?

3. Bagaimana persepsi petani terhadap dampak kerusakan hutan di

Kenagarian Panti?

4. Bagaimana persepsi petani terhadap kelestarian hutan di Kenagarian

Panti?

5. Bagaimana persepsi petani terhadap upaya penanggulangan kerusakan

hutan di Kenagarian Panti?

C. BATASAN MASALAH

Berdasarkan uraian identifikasi masalah diatas, maka perlu adanya

batasan masalah agar penelitian ini lebih terarah. Untuk itu penulis membatasi

masalah penelitian sebagai berikut : variabel meliputi persepsi masyarakat

tani terhadap fungsi hutan, pemanfaatan hutan, keruskan hutan dan
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kelestarian hutan. Penelitian ini dilakukan di Kenagarian Panti. Unit analisis

adalah seluruh masyarakat yang bermata pencaharian petani.

D. PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas maka penelitian

ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana persepsi petani terhadap fungsi hutan di Kenagarian Panti?

2. Bagaimana persepsi petani terhadap pemanfaatan hutan?

3. Bagaimana persepsi petani terhadap Kerusakan hutan di Kenagarian

Panti?

4. Bagaimana persepsi petani terhadap kelestarian hutan di Kenagarian

Panti?

E. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah

untuk mengetahui :

1. Persepsi petani terhadap fungsi hutan di Kenagarian Panti.

2. Persepsi petani terhadap pemanfaatan hutan di Kenagarian Panti.

3. Persepsi petani terhadap Kerusakan hutan di Kenagarian Panti.

4. Persepsi petani terhadap kelestarian hutan di Kenagarian Panti.
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F. MANFAAT PENELITIAN

Sesuai latar belakang masalah dan tujuan penelitian yang telah

dirumuskan maka hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk :

1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program studi S1 di

jurusan Geografi FIS UNP.

2. Menjadi bahan dan pertimbangan bagi pihak pemerintah dalam menyikapi

tindakan masyarakat agraris dalam memanfaatkan dan melestarikan

hutan.

3. Memberikan gambaran dan latar belakang bagaimana masyarakat agraris

memanfaatkan dan melestarikan sumberdaya hutan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan terhadap persepsi

masyarakat petani tentang hutan, maka dapat di ambil kesimpulan bahwa:

1. Persepsi petani tentang fungsi hutan di Kenagarian Panti Kabupaten

Pasaman tergolong tidak baik.

2. Persepsi petani tentang pemanfaatan hutan di Kenagarian Panti

Kabupaten Pasamantidak baik.

3. Persepsi petani tentang kerusakanhutan di Kenagarian Panti Kabupaten

Pasaman tergolong tidak baik.

4. Persepsi petani tentang kelestarian hutan di Kenagarian Panti Kabupaten

Pasaman tergolong tidak baik.

B. Saran

1. Diharapkan kepada pemerintah seperti dinas kehutanan agar

meningkatkan penyuluhan-penyuluhan tentang fungsi hutan.

2. Diharapkan kepada masyarakat petani agar lebih meningkatkan lagi peran

sertanya dalam menjaga kelestarian hutan.
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